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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

I.1  Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi memiliki peranan dan fungsi 

yang sangat penting bagi tercapainya tujuan organsasi sesuai dengan yang telah 

direncanakan sebelumnya. Sumber daya manusia di sini meliputi keseluruhan 

individu yang ada dalam suatu organisasi, yaitu mereka yang terlibat dalam 

kegiatan operasional pada suatu organisasi mulai dari level yang paling bawah 

sampai level yang paling atas (top management), meskipun berbeda level, seluruh 

elemen sumber daya manusia tersebut memiliki peran yang sama terhadap 

tercapainya tujuan organisasi. Untuk itu, suatu organisasi mulai berusaha atau 

berupaya mengelola dan menciptakan kualitas sumber daya manusianya yang 

handal dan profesional, agar tercapai keberhasilan organisasi untuk mencapai 

tujuannya.  

Budaya organisasi, memiliki fungsi yang komplek di dalam suatu 

organisasi, antara lain : a) mempermudah timbulnya komitmen pegawai terhadap 

kepentingan organisasi dari pada kepentigan individu pegawai tersebut; b) sebagai 

mekanisme pembuat makna dan kendali yang mempermudah dalam membentuk 

sikap serta perilaku pegawai; c) merupakan perekat sosiall yang membantu 

mempersatukan organisasi dengan memberikan standar-standar yang tepat utuk 

dilakukan oleh pegawai (Sudarmanto, 2009, hlm.170). Oleh sebab itu, budaya 

organisasi harus dipelihara agar tercipta suasana kerja, hubungan kerja yang 

harmonis untuk dapat mendorong komitmen pegawai kepada tujuan organisasi.  

Kompensasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi bagaimana dan 

mengapa seseorang bekerja di suatu perusahaan di bandingkan di tempat lain 

(Mathis, 2003, p.372). Kompensasi dianggap sebagai bentuk balas jasa ataupun 

penghargaan dari organisasi kepada pegawai terhadap pengorbanan waktu, tenaga 

dan pikiran demi mencapai tujuan organisasi. Bila dilihat dari sisi pegawai, 

kompensasi menjadi hak dan merupakan sumber pendapatan utama, oleh karena 

itu jumlahnya haruslah dapat memenuhi kebutuhan pegawai dan keluarganya, 
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serta adanya jaminan kepastian bagi penerimanya.  

Kompensasi sangat penting bagi pegawai sebagai individu, karena terkait 

dengan bagaimana organisasi memberikan pengakuan dan imbalan kepada 

pegawai dalam kerangka menjaga keselarasan antara kebutuhan individu dengan 

tujuan organisasi besarnya kompensasi merupakan pencerminan atau ukuran nilai 

pekerjaan pegawai. Sistem penghargaan dapat meningkatkan kinerja individu dan 

kinerja organisasi (Sudarmanto, 2009, hlm.201).  

Selain budaya organisasi dan kompensasi, faktor komunikasi juga dianggap 

penting dalam suatu organisasi, karena komunikasi merupakan sarana untuk 

mengadakan koordinasi antar berbagai sistem dan subsistem dalam suatu 

organisasi. Komunikasi didefinisikan sebagai proses penyampaian pesan dari 

komunikator kepada komunikan untuk memperoleh kesamaan makna, dalam hal 

ini ada empat komponen utama komunikasi, yaitu : komunikator; pesan; 

komunikan; dan makna bersama atau semua pihak memahami makna dari pesan. 

Tiga unsur pertama harus dalam kondisi kondusif untuk menghasilkan unsur 

keempat yaitu makna bersama (Munandar, 2010, hlm.274).  

Dalam menciptakan dan mengelola sumber daya manusia atau pegawai 

yang handal dan professional, ada banyak hal yang perlu diperhatikan salah satu 

diantaranya adalah komitmen pegawai terhadap organisasi, terlebih lagi pada 

rumah sakit sebagai organisasi yang melaksanakan pekerjaan pelayanan 

kesehatan. Jika pegawai atau perawat di suatu rumah sakit memiliki komitmen 

terhadap organisasinya, maka mereka akan memiliki komitmen juga dalam 

bekerja, seperti patuh dan taat pada peraturan yang berlaku dalam organisasi, 

disiplin atau tepat waktu dalam bekerja, loyal terhadap organisasi dan sebagainya. 

Hal ini karena, komitmen merupakan kesepakatan individu dalam bentuk loyal, 

konsisten dan setia pada organisasi tempat individu bekerja (Moeheriono, 2012, 

hlm.309).  

Komitmen pegawai sangat diperlukan terhadap keberlangsungan kegiatan 

organisasi. Sikap pegawai berupa penerimaan dan ikut melaksanakan nilai-nilai 

yang melekat dalam organisasi serta tujuan-tujuan di dalamnya sangat diperlukan 

agar tercipta komitmen pegawai yang kuat terhadap organisasi tempat dia bekerja. 

Selain itu, kemauan pegawai untuk siap dan bersedia berusaha bertahan dan 
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menjalankan tugasnya dengan sungguh-sugguh demi mempertahankan organisasi 

adalah bentuk komitmen pegawai terhadap organisasinya.  

Demikian juga halnya dengan komitmen pegawai pada rumah sakit yang 

bertugas dalam pelayana kesehatan, maka sudah seharusnya pegawai atau perawat 

di suatu rumah sakit, dituntut agar memiliki komitmen yang tinggi dan loyal 

terhadap rumah sakit. Hal ini diperlukan dalam rangka menyongsong era 

globalisasi, dimana  perkembangan ilmu kedokteran dan teknologi berkembang 

dengan pesatnya, demikian juga dengan perkembangan ilmu manajemen yang 

semakin modern, perkembangan informasi yang demikian cepat, serta 

membaiknya keadaan sosial ekonomi dan pendidikan masyarakat. Dengan 

perkembangan di berbagai bidang tersebut, mengakibatkan terjadinnya perubahan 

terhadap sistem penilaian dari masyarakat yang menginginkan atau menuntut akan 

pelayanan kesehatan yang bermutu.  

Mengelola sumber daya manusia atau pegawai pada suatu rumah sakit 

dalam rangka menciptakan pegawai yang memiliki komitmen yang tinggi 

terhadap rumah sakit tersebut, bukanlah merupakakan suatu pekerjaan yang 

mudah, karena dipengaruhi oleh banyak faktor. Untuk itu, maka perlu dilakukan 

pengkajian yang mendalam terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi upaya 

rumah sakit dalam menciptakan pegawai yang memiliki komitmen yang tinggi 

terhadap rumah sakit. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi komitmen pegawai 

tersebut antara lain, faktor budaya organisasi, kompensasi, dan komunikasi. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi komitmen pegawai terhadap 

organisasinya, yaitu budaya organisasi. Budaya organisasi memiliki kontribusi 

atau menentukan dalam membentuk perilaku pegawai. Budaya organisasi 

merupakan nilai-nilai dan sikap-sikap yang telah diyakini pegawai dalam 

keseharian, sikap-sikap dan nilai-nilai yang telah mengkristal dalam organisasi 

akan menuntun pegawai untuk berperilaku sesuai dengan sikap dan nilai yang 

diyakini (Sudarmanto, 2009, hlm.180). Dengan kata lain, budaya akan 

mempengaruhi sejauhmana sikap dan nilai yang diyakini anggota organisasi, 

termasuk komitmen anggota organisasi dalam mencapai tujuan organisasi.  

Faktor berikutnya yang juga dapat mempengaruhi komitmen pegawai 

terhadap organisasinya adalah kompensasi. Kompensasi merupakan pembayaran 
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imbalan (reward) yang dikaitkan dengan jasa atau prestasi kerja (kinerja) 

seseorang maupun manfaat yang telah diberikan oleh karyawan kepada organisasi. 

Implikasi dari konsep kompensasi ini bahwa seseorang yang memiliki kinerja 

yang baik, maka ia akan memperoleh imbalan yang lebih tinggi (Moeheriono,  

2012, hlm.205). Adapun tujuan pemberian kompensasi antara lain, menghargai 

prestasi kerja, menjamin keadilan, mempertahankan karyawan, memperoleh 

karyawan yang bermutu dan pengendalian biaya (Notoatmodjo,  2009, hlm.89). 

Faktor selanjutnya yang juga dapat mempengaruhi komitmen pegawai 

terhadap organisasinya adalah komunikasi. Kurangnya komunikasi yang efektif, 

merupakan kekuatan terbesar yang dapat merintangi kinerja kelompok atau 

organisasi. Tidak ada organisasi yang eksis tanpa komunikasi yang berjalan 

efektif, maka organisasi harus melakukan kontrol atas para anggotanya, berbicara 

yang dapat merangsang para anggotanya untuk bekerja. (Robbin, 2010, p.4). 

Dengan kata lain komunikasi akan dapat mempengaruhi anggota organisasi untuk 

bekerja sesuai dengan komitmennya terhadap organisasinya.  

Berkaitan dengan penjelasan tersebut di atas, maka Departemen Paru 

RSPAD Gatot Soebroto yang menjadi obyek dalam penelitian ini, merupakan satu 

unit  melaksanakan salah satu fungsi pelayanan masyarakat, yaitu pelayana 

kesehatan, yang dituntut untuk terus meningkatkan kualitas pelayanannya. Oleh 

karena itu kebutuhan akan pegawai atau perawat yang memiliki komitmen yang 

tinggi terhadap oganisasinya yaitu Departemen Paru dalam rangka upaya 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di bidang penyakit paru. Namun 

upaya menciptakan pegawai yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap 

Departemen Paru RSPAD Gatot Soebroto, agar dapat menghasilkan kualitas 

pelayanan kesehatan yang optimal, masih dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

budaya organisasi, kompensasi, komunikasi, dan sebagainya. 

Untuk dapat melaksanakan upaya menciptakan pegawai yang memiliki 

komitmen yang tinggi, maka terlebih dahulu perlu diketahui jumlah dan 

komposisi pegawai yang ada di Departemen Paru RSPAD Gatot Soebroto. Secara 

umum tanggung jawab dan wewenangnya pegawai di Departemen Paru, terdiri 

dari pelaksana pelayanan kesehatan dan kegiatan administrasi. Adapun komposisi 

dan perkembangan jumlah pegawai selama lima tahun terakhir (2009–2013), 
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disajikan dalam tabel berikut, dan disajikan juga dalam bentuk diagram pada 

gambar 1. 

 

 

Tabel  1 Komposisi dan Perkembangan Jumlah Pegawai Di 

Departemen Paru  Selama Lima Tahun Terakhir (2009 – 

2013) 

No Nama Profesi 2009 2010 2011 2012 2013 

PNS Honor PNS Honor  PNS Honor PNS Honor PNS Honor 

1 Dokter Spesialis 5 2 5 3 5 3 5 3 5 3 

2 Dokter Umum 5 2 6 1 6 1 6 1 6 1 

3 Perawat 20 3 19 4 20 4 20 4 20 5 

4 Administrasi 3 1 4 - 4 - 4 - 4 - 

5 Pekarya 4 1 3 2 3 2 4 1 4 1 

6 Office Boy - 6 - 6 - 6 - 6 - 6 

Jumlah 52 53 54 54 55 

Sumber : Departemen Paru RSPAD Gatot Soebroto, 2014 

 

 

 
Gambar 1 Diagram Komposisi dan Perkembangan Jumlah Pegawai 

Di Departemen Paru Selama Lima Tahun Terakhir (2009 – 

2013) 

 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada tahun 2009 jumlah pegawai 

Departemen Paru RSPAD Gatot Soebroto adalah 52 pegawai, dan pada tahun 

2010 mengalami peningkatan pegawai menjadi 53 pegawai. Sedangakan pada 
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tahun 2011 dan tahun 2012 terjadi peningkatan pegawai sebanyak 54 pegawai dan 

pada tahun 2013 mengalami peningkatan jumlah pegawai kembali sebanyak 55 

pegawai. Peningkatan dan penurunan jumlah pegawai Departemen Paru RSPAD 

Gatot Soebroto terjadi karena adanya pegawai telah habis masa kerjanya untuk 

honor, dan adanya mutasi serta pegawai negeri sipil (PNS) yang pensiun. 

Berkaitan dengan komitmen pegawai, beberapa ahli memberikan definisi 

atara lain menyatakan bahwa : Komitmen individu merupakan keterikatan 

individu terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi, sehingga menjadikan individu 

tersebut memiliki loyalitas yang kuat terhadap organisasi, dan menjadikan 

individu tersebut tetap ingin bekerja dalam organisasi tersebut (Sudarmanto, 2009, 

hlm.103). Dari definisi ini, dapat dikatkan bahwa, pegawai yang memiliki 

komitmen yang tinggi terhadap organisasinya akan dapat menghasilkan kualitas 

pekerjaan yang tinggi, akan memiliki inisiatif yang baik dalam bekerja, serta 

berkomitmen pada nilai-nilai kebersamaan dalam organisasi.   

Berdasarkan penjelasan ringkas tersebut, dan dikaitkan dengan pengamatan 

terhadap kondisi komitmen pegawai terhadap Departemen Paru, terlihat bahwa 

komitmen pegawai terasa masih belum optimal. Hal ini juga dikuatkan dengan 

hasil pra survey berupa wawancara singkat terhadap 10 pegawai Departemen Paru 

sebagai responden tentang persepsi pegawai terhadap pelaksanaan pekerjaan. 

Adapun hasil pra survey tersebut disajikan dalam tabel berikut. 

 

 

Tabel 2  Persepsi Pegawai Terhadap Pelaksanaan Pekerjaan 

 

Item Pertanyaan 

Tingkatan Persepsi 

Baik 

Sekali 

Baik  Cukup  Rendah  Rendah Sekali 

Kualitas pekerjaan 0 3 4 3 0 

Inisiatif 0 3 4 3 0 

Kerja sama 0 2 5 3 0 

  Sumber : Diolah dari hasil pra survai,  2014 
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Dari tabel 2, jika dikaitkan dengan variabel-variabel yang diteliti dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : a) persepsi terhadap kualitas 

pekerjaan masih belum baik seluruhnya atau hanya 30% yang baik, demikian juga 

persepsi terhadap inisiatif juga belum baik seluruhnya atau hanya 30% yang baik, 

hal ini menunjukkan bahwa rendahnya komitmen pegawai dalam mencapai 

kualitas pekerjaan yang optimal.; b)  persepsi terhadap kerja sama masih belum 

baik seluruhnya atau hanya 20% yang baik, hal ini juga menunjukkan rendahnya 

komitmen pegawai terhadap organisasi karena belum memiliki rasa kebersamaan 

yang kuat.  

Departemen Paru RSPAD Gatot Soebroto merupakan satu unit pelayanan 

kesehatan terhadap penyakit paru. Departemen Paru melaksanakan proses 

pengolahan sumber daya internal dengan mempertimbangkan lingkungan 

eksternal yang mempengaruhi untuk menghasilkan pelayanan kesehatan yang 

berkualitas, berkemampuan teknis, dan non teknis. Kemampuan Departemen Paru 

untuk menyediakan sumber daya internal (input) yang memuaskan merupakan 

titik tolak yang penting. Salah satu sumber daya internal (input) yang mempunyai 

peranan penting dalam menjalankan proses pelayanan kesehatan adalah pegawai. 

Dalam menjalankan tugas serta tanggung jawabnya, setiap pegawai pasti 

pernah dihadapkan berbagai macam masalah saat bekerja, masalah yang sering 

terjadi, seperti masih banyaknya pegawai yang memiliki komitmen yang rendah 

kepada organisasi, karena masih terdapat adanya keluhan dari pasien dan keluarga 

pasien atas pelayanan kesehatan dan non kesehatan yang mereka terima yang 

dirasakan belum memuaskan. Ditambah lagi dengan belum efektifnya budaya 

organisasi dalam mendorong semangat atau etos kerja dan komitmen pegawai 

kepada tujuan organisasi. Selanjutnya, adanya kompensasi yang diterima para 

pegawai dirasakan masih belum sepenuhnya dapat memuaskan para pegawai, 

serta komunikasi masih belum sepenuhnya terlaksana dengan, baik komunikasi 

antara pegawai dengan atasan, maupun antara sesama pegawai.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas mengenai kondisi 

pegawai maupun lingkungan kerja di Departemen Paru dan dihubungkan dengan 

penjelasan ringkas mengenai budaya organisasi, kompensasi dan komunikasi yang 

berpengaruh terhadap komitmen pegawai. Oleh karena itu penulis mengangkat 
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judul penelitian ini yaitu : “Pengaruh Budaya Organisasi, Kompensasi Dan 

Komunikasi Terhadap Komitmen Pegawai Di Departemen Paru RSPAD 

Gatot Soebroto”. 

 

I.2  Batasan Masalah 

Dari berbagai faktor yang telah dijelaskan di atas, menunjukkan berbagai 

kemungkinan yang diduga memiliki keterkaitan satu sama lain. Dalam penelitian 

ini tidak mengungkap seluruh permasalahan yang berkaitan dengan variabel-

variabel penelitian. Agar penelitian ini lebih memiliki fokus yang jelas, maka 

perlu dibatasi pada masalah budaya organisasi, kompensasi dan komunikasi 

terhadap komitmen pegawai di Departemen Paru RSPAD Gatot Soebroto. 

 

I.3  Perumusan Masalah 

Sebagaimana yang telah penulis kemukakan pada latar belakang masalah, 

maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut :  

a. Apakah terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen 

pegawai di Departemen Paru RSPAD Gatot Soebroto? 

b. Apakah terdapat pengaruh kompensasi terhadap komitmen pegawai di 

Departemen Paru RSPAD Gatot Soebroto? 

c. Apakah terdapat pengaruh kompensasi terhadap komitmen pegawai di 

Departemen Paru RSPAD Gatot Soebroto? 

d. Apakah terdapat pengaruh budaya organisasi, kompensasi, dan 

komunikasi secara bersama-sama terhadap komitmen pegawai di 

Departemen Paru RSPAD Gatot Soebroto? 

 

I.4  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

I.4.1  Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisa dan memahami apakah ada pengaruh budaya 

organisasi terhadap komitmen pegawai di Departemen Paru. 

b. Untuk menganalisa dan memahami apakah ada pengaruh kompensasi 

terhadap komitmen pegawai di Departemen Paru. 
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c. Untuk menganalisa dan memahami apakah ada pengaruh komunikasi 

terhadap komitmen pegawai di Departemen Paru. 

d. Untuk menganalisa dan memahami apakah ada pengaruh budaya 

organisasi, kompensasi, dan komunikasi secara bersama-sama terhadap 

komitmen pegawai di Departemen Paru. 

 

I.4.2  Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Di harapkan tesis ini dapat berguna bagi peneliti sebagai bahan 

informasi ataupun referensi untuk penelitian selanjutnya, serta dapat 

memperkaya wawasan ilmu pengetahuan MSDM. 

2) Bagi UPN “Veteran” Jakarta, di harapkan tesis ini dapat menambah 

dan melengkapi hasil-hasil penelitian tentang MSDM yang dapat 

digunakan sebagai referensi untuk berbagai kepentingan dalam bidang 

manajemen. 

3) Penelitian ini berguna sekali terutama dalam memberikan pemikiran 

dan penambahan wawasan tentang budaya organisasi, kompensasi, 

komunikasi dan komitmen pegawai. 

4) Bagi penulis, tesis ini dapat berguna sebagai sarana menambah wawasan 

ilmu pengetahuan khususnya terkait dengan masalah budaya organisasi, 

kompensasi dan komunikasi terhadap komitmen pegawai di 

Departemen Paru RSPAD Gatot Soebroto. 

b. Manfaat Praktis 

Di harapkan tesis ini dapat sebagai bahan masukan bagi pimpinan dalam 

upaya pembinaan organisasi dan pengembangan Sumber Daya Manusia 

di Departemen Paru RSPAD Gatot Soebroto. 
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